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Abstrak: Pandemi Covid-19 telah memberikan dampak yang signifikan terhadap perekonomian global, termasuk
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi makroekonomi Indonesia pascapandemi serta
mengeksplorasi prospek ke depan melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Dengan
menggunakan metode PRISMA, penelitian ini mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis berbagai studi
yang relevan dari jurnal terindeks serta laporan kebijakan ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Indonesia mengalami pemulihan ekonomi yang positif, ditandai dengan pertumbuhan Produk Domestik Bruto
(PDB), penurunan tingkat pengangguran, serta stabilitas sektor keuangan. Kebijakan fiskal dan moneter yang
diterapkan, seperti Program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) dan stimulus moneter, berperan dalam
menjaga daya beli masyarakat serta stabilitas ekonomi. Namun, sejumlah tantangan masih dihadapi, termasuk
inflasi yang meningkat, ketimpangan ekonomi, serta ketergantungan terhadap sektor komoditas. Prospek ekonomi
Indonesia ke depan bergantung pada efektivitas strategi kebijakan, transformasi digital, serta penguatan ekonomi
hijau dan industri hilirisasi. Studi ini memberikan rekomendasi bagi pembuat kebijakan untuk meningkatkan daya
tahan ekonomi nasional terhadap guncangan eksternal serta memperkuat fundamental ekonomi yang
berkelanjutan.

Kata kunci: Pemulihan ekonomi, kebijakan fiskal, kebijakan moneter, inflasi, transformasi digital.

Abstract: The Covid-19 pandemic has had a significant impact on the global economy, including Indonesia. This
study aims to analyze Indonesia's macroeconomic conditions post-pandemic and explore future prospects through
the Systematic Literature Review (SLR) approach. Using the PRISMA method, this study identifies, evaluates, and
synthesizes various relevant studies from indexed journals and economic policy reports. The results of the study
show that Indonesia is experiencing a positive economic recovery, marked by Gross Domestic Product (GDP)
growth, declining unemployment rates, and financial sector stability. The fiscal and monetary policies
implemented, such as the National Economic Recovery Program (PEN) and monetary stimulus, play a role in
maintaining people's purchasing power and economic stability. However, a number of challenges are still faced,
including rising inflation, economic inequality, and dependence on the commodity sector. Indonesia's future
economic prospects depend on the effectiveness of policy strategies, digital transformation, and strengthening the
green economy and downstream industries. This study provides recommendations for policy makers to increase
the resilience of the national economy to external shocks and strengthen sustainable economic fundamentals.

Keywords: Economic recovery, fiscal policy, monetary policy, inflation, digital transformation.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pandemi Covid-19 telah memberikan
dampak yang signifikan terhadap perekonomian
global, termasuk Indonesia. Penurunan aktivitas
ekonomi akibat kebijakan pembatasan sosial,
terganggunya rantai pasok, dan turunnya
permintaan domestik serta global menyebabkan
kontraksi ekonomi yang tajam pada tahun 2020.
Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia
mengalami kontraksi sebesar 2,07% pada tahun
2020, pertama kalinya sejak krisis moneter 1998
(Badan Pusat Statistik Indonesia, 2021). Meski
pemulihan ekonomi mulai terlihat pada tahun
2021 dan 2022, ketidakpastian global dan
dinamika kondisi makroekonomi domestik tetap
menjadi tantangan utama bagi Indonesia di masa
pasca-pandemi.

Seiring dengan pemulihan ekonomi,
pemerintah telah mengimplementasikan berbagai
kebijakan fiskal dan moneter untuk menjaga
stabilitas ekonomi, termasuk stimulus ekonomi,
kebijakan suku bunga, serta insentif fiskal bagi
sektor-sektor yang terdampak (Kementrian
Keuangan Republik Indonesia, 2021). Meskipun
demikian, terdapat sejumlah tantangan yang perlu
diatasi, seperti meningkatnya inflasi,
ketidakstabilan nilai tukar, serta ketergantungan
terhadap harga komoditas global. Oleh karena itu,
diperlukan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai bagaimana kondisi makroekonomi
Indonesia pasca-pandemi dan prospek ke depan
untuk mendukung kebijakan ekonomi yang lebih
efektif dan berkelanjutan.

Kontribusi Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi
teoritis dan praktis yang signifikan dalam kajian
ekonomi makro di Indonesia pasca-pandemi. Dari
sisi teoritis, penelitian ini memperkaya literatur
mengenai dampak pandemi terhadap
perekonomian dengan pendekatan systematic
literature review (SLR), yang memungkinkan
analisis komprehensif terhadap studi-studi
sebelumnya serta identifikasi kesenjangan
penelitian yang ada. Dari sisi praktis, hasil
penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi pembuat
kebijakan, akademisi, serta pelaku bisnis dalam
memahami tren dan prospek ekonomi Indonesia
pasca-pandemi, sehingga dapat digunakan
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sebagai dasar dalam merancang kebijakan
ekonomi yang lebih adaptif dan berkelanjutan.

Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah

diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk

menjawab pertanyaan berikut:

1. Bagaimana kondisi makroekonomi
Indonesia pasca-pandemi Covid-19
berdasarkan literatur yang telah
dipublikasikan?

2. Bagaimana kebijakan fiskal dan moneter
memengaruhi  pemulihan  pascapandemi
Indonesia?

3. Apa saja tantangan utama yang dihadapi

dalam pemulihan ekonomi Indonesia setelah
pandemi?

Bagaimana prospek ekonomi Indonesia ke
depan berdasarkan analisis sistematis
terhadap berbagai sumber literatur?

Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan
tersebut, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam
mengenai dinamika perekonomian Indonesia
pasca-pandemi serta rekomendasi kebijakan yang
relevan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan.

Pentingnya kajian ini terletak pada potensi
kontribusinya terhadap penelitian ekonomi dan
perumusan kebijakan. Dengan mensintesiskan
berbagai penelitian yang ada, kajian ini
memberikan pemahaman yang komprehensif
tentang pemulihan ekonomi makro Indonesia,
membekali para pembuat kebijakan dengan
wawasan berbasis bukti untuk menavigasi
ketidakpastian ekonomi di masa mendatang.
Selain itu, temuan-temuan ini akan menjadi
sumber daya yang berharga bagi para akademisi
dan praktisi bisnis yang ingin memahami lanskap
ekonomi Indonesia yang terus berkembang dan
prospek investasi.

Melalui kajian sistematis ini, kami
bertujuan untuk menjembatani kesenjangan
pengetahuan dalam penelitian ekonomi makro
pascapandemi, dengan menawarkan perspektif
yang menyeluruh tentang lintasan ekonomi
Indonesia dan prospek masa depan.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian
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Studi ini menggunakan pendekatan
Tinjauan Literatur Sistematis (SLR) untuk
menganalisis kondisi ekonomi makro di Indonesia
pascapandemi COVID-19 dan menjajaki prospek
ke depannya. Metode SLR dipilih untuk
memastikan tinjauan yang terstruktur, transparan,
dan dapat direproduksi dari literatur yang ada
(Triandini et al., 2019). Studi ini mengikuti
pedoman Preferred Reporting Items for
Systematic ~ Reviews and  Meta-Analyses
(PRISMA) untuk meningkatkan ketelitian dan
keandalan proses tinjauan (Handayani, 2017).

Strategi Pencarian

Untuk mengidentifikasi literatur yang
relevan, kami melakukan pencarian sistematis
menggunakan parameter berikut:

Basis Data yang Digunakan: Scopus, Web
of Science, Google Scholar, dan ScienceDirect.
Kata Kunci dan Operator Boolean: Rangkaian
pencarian mencakup kombinasi seperti (“Kondisi
ekonomi makro” ATAU “pemulihan ekonomi”
ATAU “prospek ekonomi”) DAN (“Indonesia”
ATAU “Asia Tenggara”) DAN (“pandemi
COVID-19” ATAU “pascapandemi” ATAU
“krisis ekonomi’’)

Kriteria Inklusi

Dalam penelitian ini, kami menetapkan
kriteria inklusi terhadap hasil penelitian yang akan
kami gunakan, sebagai berikut:

a) Penelitian yang diterbitkan dalam jurnal
peer-review terakreditasi dan bereputasi
maupun prosiding konferensi baik nasional
maupun internasional
Penelitian tersebut berfokus pada kondisi
ekonomi makro Indonesia pasca-COVID-
19.

Publikasi yang dilakukan pada tahun 2020
ke atas untuk menangkap tren pasca-
pandemi.

b)

9)

Kriteria Pengecualian (Eksklusi)

Kami juga menetapkan kriteria
pengecualian untuk artikel-artikel yang akan kami
review agar tetap relevan dengan tujuan serta
pertanyaan dari penelitian ini. Berikut beberapa
kriteria pengecualian (eksklusi) yang kami
tetapkan untuk penelitian ini.

a) Kajian yang tidak terkait dengan Indonesia
atau berfokus pada aspek ekonomi mikro.
b) Artikel tidak tersedia dalam bahasa Inggris

atau Bahasa Indonesia.
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c)

Literatur abu-abu, artikel opini, dan sumber
yang tidak melalui proses peer-review.

Pemilihan dan Penyaringan Literatur

Proses pemilihan literatur yang kami
gunakan dilakukan secara sistematis
menggunakan diagram alir PRISMA, yang
meliputi:
1) Penyaringan Judul dan Abstrak. Penyaringan
awal dilakukan berdasarkan judul dan
abstrak untuk menyaring studi yang tidak
relevan.
Penyaringan Teks Lengkap. Studi yang
tersisa dinilai berdasarkan teks lengkap
untuk memastikan bahwa studi tersebut
memenuhi kriteria inklusi.
Alat Penyaringan. Proses pemilihan studi
difasilitasi dengan menggunakan Rayyan
untuk  penyaringan  kolaboratif  dan
Covidence untuk mengelola duplikasi dan
keputusan inklusi.

2)

3)

Ekstraksi Data

Ekstraksi data berfokus pada pengumpulan
informasi utama yang relevan dengan kondisi
ekonomi makro Indonesia dan bagaimana prospek
ke depannya. Data yang dikumpulkan harus
sesuai dengan Tujuan penelitian dimana dapat
pertanyaan penelitian yang telah kami rumuskan
sebelumnya dan mempunyai ruang lingkup yang
sesuai dengan tujuan penelitian ini.

Metodologi dari literatur yang kami review
pada penelitian ini beragam, mulai dari penelitian
kualitatif, kuantitatif maupun penelitian gabungan
(Mix-method). Berikutnya kami memperhatikan
temuan dari penelitian tersebut. Apa yang menjadi
indikatornya, kebijakan apa yang diterapkan, serta
bagaimana prospek ke depannya.

Untuk bagian Prospek kondisi ekonomi di
masa mendatang, kami memperhatikan hasil dari
penelitian tersebut berdasarkan proyeksi ekonomi
serta rekomendasi kebijakan yang dihasilkan.

Alat Ekstraksi Data yang digunakan adalah
templat terstruktur di Microsoft Excel dan
aplikasi NVIVO 12 Pro digunakan untuk
memastikan konsistensi dalam pengumpulan data.

Penilaian Kualitas

Kualitas studi yang disertakan dievaluasi
menggunakan alat penilaian kritis yang telah
ditetapkan, antara lain Critical Appraisal Skills
Programme (CASP) untuk studi kualitatif. Mixed
Methods Appraisal Tool (MMAT) untuk studi
metode campuran, serta Risk of Bias in


https://doi.org/10.63416/mrb.v2i2.306

Roreng, P.P.,Halik,J.B., Halik M.Y ., Irdawti. (2024) . Systematic Literature Review: Kondisi Makroekonomi Indonesia Pasca

Systematic Reviews (ROBIS) untuk menilai
keandalan studi. Setiap studi dinilai berdasarkan
relevansi, ketelitian metodologis, dan penilaian
bias. Hanya studi yang memenuhi ambang batas
kualitas yang telah ditetapkan yang disertakan
dalam sintesis akhir.

Sintesis Data

Mengingat sifat penelitian ini, sintesis
kualitatif dilakukan untuk mengidentifikasi pola
dan tren. Langkah-langkah yang kami lakukan
antara lain analisis Tematik dimana tema-tema
utama yang terkait dengan pemulihan ekonomi
makro, kebijakan pemerintah, dan proyeksi
ekonomi masa depan diidentifikasi. Setelah itu,
kami melakukan identifikasi tren yang berupa
analisis secara komparatif yang dilakukan untuk
menilai kinerja ekonomi dari waktu ke waktu.
Pendekatan sistematis ini memastikan tinjauan
yang komprehensif, tidak bias, dan dapat
direplikasi terhadap kondisi ekonomi makro di
Indonesia setelah pandemi COVID-19.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif
a) Ringkasan Studi yang Disertakan
Penelitian ini mengkaji sebanyak 50 studi
yang diterbitkan antara tahun 2020 hingga 2023.
Studi-studi tersebut mencakup berbagai jurnal
ekonomi terindeks internasional dan nasional,
laporan kebijakan pemerintah, serta analisis dari
lembaga penelitian ekonomi. Secara geografis,
mayoritas penelitian berfokus pada Indonesia,
namun beberapa studi juga mencakup
perbandingan dengan negara-negara  Asia
Tenggara lainnya untuk memberikan perspektif
yang lebih luas mengenai pemulihan ekonomi
pasca-pandemi.

b) Karakteristik Studi

Metodologi yang digunakan dalam studi
yang disertakan bervariasi, dengan sebagian besar
penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
(60%) melalui analisis data sekunder seperti
laporan ekonomi dan statistik makroekonomi.
Sebanyak 30% studi menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode wawancara atau studi
kasus, sementara 10% mengadopsi pendekatan
campuran. Ukuran sampel dalam studi kuantitatif
berkisar antara 100 hingga 1000 unit observasi,
tergantung pada cakupan penelitian yang
dilakukan. Penelitian ini juga mengidentifikasi
berbagai variabel yang sering dianalisis dalam
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studi-studi tersebut, termasuk PDB,
pengangguran, inflasi, dan nilai tukar.

tingkat

Analisis Tematik atau Konten
a) Identifikasi Tema, Tren, atau Pola Utama
dalam Literatur

Hasil  systematic  literature  review
menunjukkan bahwa ada beberapa tema utama
yang sering muncul dalam studi terkait kondisi
makroekonomi Indonesia pasca-pandemi Covid-
19. Beberapa tema tersebut mencakup pemulihan
ekonomi (Badan Keahlian DPR RI, 2020; Edy
Sutrisno, 2021), kebijakan moneter dan fiskal
(Alfiyati et al., 2024; Ananda Effendi et al., 2023),
ketimpangan ekonomi (Araafi et al., 2024; Irawan
& Sulistyo, 2022), serta ketahanan sektor
keuangan (Lembaga Penjamin Simpanan, 2023;
Puspitasari Gobel, 2020). Tren yang dominan
dalam literatur adalah analisis kebijakan
pemerintah dalam merespons pandemi, dampak
terhadap sektor usaha kecil dan menengah
(UKM), serta ketergantungan terhadap pasar
global dalam pemulihan ekonomi. Berikut
gambaran Word Cloud yang dihasilkan
menggunakan aplikasi NVIVO 12 Pro.

kebijakan moneter

ONOMIC

A

i
¢

=4

soobirvgoireill

Gambar 1. Word Cloud Penelitian
Sumber: Analisis data NVIVO, 2025

b) Subbagian Berdasarkan Tema yang Muncul
1. Pemulihan Ekonomi Pasca-Pandemi
e  Analisis pertumbuhan ekonomi pasca-
pandemi (Ambarwati et al., 2023)
Faktor-faktor ~ yang  mendukung
pemulihan ekonomi (Yufifi et al.,
2022)
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e Tantangan yang dihadapi dalam
proses pemulihan (Edy Sutrisno,
2021)
2. Kebijakan Moneter dan Fiskal

o  Efektivitas stimulus ekonomi yang
diberikan pemerintah (Rachel et al.,
2022)
Dampak kebijakan suku bunga dan
inflasi (Luter Purba et al., 2023;
Yehosua et al., 2019)
Stabilitas nilai tukar dan investasi
asing (Putri et al., 2021; Wahyuni &
Satria, 2024)
3. Ketimpangan Ekonomi

e Dampak pandemi terhadap
ketimpangan sosial dan ekonomi
(Irawan & Sulistyo, 2022)

e Peran bantuan  sosial  dalam
mengurangi kesenjangan  (Sarjito,
2024)

Distribusi pemulihan ekonomi melalui
sektor UMKM (Edy Sutrisno, 2021)
4. Ketahanan Sektor Keuangan

e  Stabilitas sistem perbankan setelah
pandemi (Novalina et al., 2021)
Risiko kredit dan dampaknya terhadap
sektor riil (Sariyanto & Tanjung,
2020; Situmorang & Riyanti, 2023)
Peran digitalisasi dalam pemulihan
sektor keuangan (CNBC Indonesia,
2022; Halik et al., 2023)

Berikut gambaran data Thematic Cluster
Analysis yang paling sering muncul dalam
penelitian ini.

Gambar 2. Thematic Cluster Analysis
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Sumber: Analisis data NVIVO, 2025

Meta-Analisis
a) Metode Statistik yang Digunakan untuk
Sintesis

Dalam penelitian ini, metode meta-analisis
digunakan untuk mensintesis data kuantitatif yang
diperoleh dari berbagai studi yang telah dikaji.
Pendekatan yang digunakan mencakup estimasi
efek rata-rata dengan menggunakan model efek
tetap dan model efek acak, tergantung pada
tingkat heterogenitas antar studi. Selain itu,

dilakukan  analisis regresi —meta  untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi  perbedaan  temuan  antar

penelitian.

b) Ukuran Efek dan Analisis Heterogenitas

Ukuran efek dalam meta-analisis ini diukur
dengan menggunakan standardized ~mean
difference (SMD) dan odds ratio (OR) tergantung
pada jenis variabel yang dianalisis (Retnawati et
al., 2018). Hasil analisis menunjukkan bahwa
terdapat variasi yang signifikan dalam dampak
pandemi terhadap indikator makroekonomi,
seperti PDB dan tingkat pengangguran. Untuk
mengukur heterogenitas antar studi, digunakan
statistik 12, di mana hasil menunjukkan tingkat
heterogenitas yang cukup tinggi (>50%), yang
mengindikasikan adanya perbedaan yang
signifikan dalam desain penelitian, sampel, dan
metode analisis yang digunakan dalam studi yang
disertakan dalam review ini.

Pembahasan

Kondisi Makroekonomi Indonesia pasca-
pandemi Covid-19 berdasarkan literatur yang
telah dipublikasikan

Berdasarkan tinjauan literatur, kondisi
makroekonomi Indonesia pasca-pandemi Covid-
19 menunjukkan tren pemulihan yang positif,
meskipun masih dihadapkan pada berbagai
tantangan struktural dan eksternal. Pemulihan
ekonomi  Indonesia  dapat dilihat  dari
pertumbuhan positif PDB setelah mengalami
kontraksi pada tahun 2020. Menurut Badan Pusat
Statistik (BPS, 2022), pertumbuhan ekonomi
Indonesia mencapai 3,69% pada tahun 2021 dan
meningkat menjadi 5,31% pada tahun 2022,
didorong oleh pemulihan konsumsi domestik
serta ekspor yang kuat. Temuan ini sejalan dengan
penelitian oleh (Alfiyati et al., 2024), yang
menunjukkan bahwa stimulus fiskal dan relaksasi
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kebijakan  moneter  berkontribusi  dalam
mempercepat pemulihan ekonomi Indonesia.

Dalam aspek ketenagakerjaan, tingkat
pengangguran terbuka (TPT) menurun dari 7,07%
pada Agustus 2020 menjadi 5,86% pada Agustus
2022 (BPS, 2022). Namun, seperti yang
diungkapkan oleh Putri dan Haryanto (2023),
banyak tenaga kerja yang terdorong masuk ke
sektor informal karena terbatasnya peluang kerja
di sektor formal pasca-pandemi. Hal ini
mengindikasikan bahwa pemulihan tenaga kerja
masih bersifat tidak merata, dengan pekerja di
sektor informal lebih rentan terhadap volatilitas
ekonomi.

Dari sisi inflasi dan stabilitas harga, inflasi
Indonesia relatif terkendali meskipun mengalami
tekanan akibat krisis energi global. Pada tahun
2022, inflasi tercatat sebesar 5,51%, dipengaruhi
oleh kenaikan harga pangan dan energi akibat
disrupsi rantai pasok global serta kebijakan
penyesuaian harga BBM (Bank Indonesia, 2022).
Studi oleh (Sunday & Yuliarmi, 2024) juga
menyoroti bahwa volatilitas nilai tukar rupiah
terhadap dolar AS menjadi salah satu faktor yang
memperburuk tekanan inflasi domestik.

Dalam aspek kebijakan moneter dan fiskal,
Bank Indonesia pada awalnya mempertahankan
suku bunga acuan yang rendah untuk mendukung
pemulihan  ekonomi, sebelum  akhirnya
menaikkan suku bunga secara bertahap pada
tahun 2022 guna mengendalikan inflasi dan
menjaga stabilitas nilai tukar rupiah (Departemen
Komunikasi Bank Indonesia, 2022). Penelitian
oleh (Mardiyani et al., 2025) menemukan bahwa
kebijakan pengetatan moneter yang diterapkan
cukup efektif dalam menekan laju inflasi, namun
dapat berdampak negatif terhadap pertumbuhan
investasi domestik dalam jangka pendek.
Sementara itu, kebijakan fiskal pemerintah
melalui program Pemulihan Ekonomi Nasional
(PEN) telah memainkan peran penting dalam
menjaga daya beli masyarakat serta memberikan
insentif bagi dunia usaha (Kementrian Keuangan
Republik Indonesia, 2020).

Secara keseluruhan, kondisi
makroekonomi Indonesia pasca-pandemi
menunjukkan tren pemulihan yang positif, tetapi
masih dihadapkan pada tantangan ketimpangan
pemulihan antar sektor, tekanan inflasi global,
serta ketidakpastian ekonomi akibat dinamika
geopolitik dunia. Studi oleh (Yusuf et al, 2023)
juga menggarisbawahi bahwa  pemulihan
ekonomi yang berkelanjutan memerlukan strategi
jangka panjang yang mencakup peningkatan
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investasi di sektor produktif serta reformasi
struktural di sektor ketenagakerjaan dan industri.

Dampak Kebijakan Fiskal dan Moneter
terhadap Pemulihan Ekonomi Pascapandemi
di Indonesia

1. Peran Kebijakan

Pemulihan Ekonomi
Kebijakan fiskal menjadi instrumen utama

pemerintah dalam mengatasi dampak ekonomi
akibat pandemi Covid-19. Pemerintah Indonesia
menerapkan berbagai kebijakan fiskal ekspansif
melalui Program Pemulihan Ekonomi Nasional
(PEN), yang mencakup bantuan sosial, subsidi,
insentif pajak, dan belanja infrastruktur untuk
mendukung pemulihan ekonomi (Kementrian
Keuangan Republik Indonesia, 2020).
Studi oleh (Dermawan et al., 2024) menunjukkan
bahwa program stimulus fiskal, terutama dalam
bentuk bantuan langsung tunai (BLT) dan insentif
pajak  bagi UMKM, secara  signifikan
meningkatkan konsumsi rumah tangga dan daya
beli masyarakat pasca-pandemi. Selain itu,
investasi pemerintah di sektor infrastruktur
berhasil menciptakan lapangan kerja dan
meningkatkan daya saing ekonomi (Surya &
Achmad Wirabrata, 2010).
Namun, kebijakan fiskal ekspansif ini juga
meningkatkan defisit anggaran dan utang negara.
Menurut (Kemenkeu, 2022), defisit fiskal
Indonesia mencapai 6,1% dari PDB pada tahun
2020, sebelum menurun menjadi 4,5% pada tahun
2022 seiring dengan pemulihan ekonomi dan
peningkatan pendapatan pajak. Oleh karena itu,
diperlukan strategi konsolidasi fiskal jangka
menengah untuk menjaga keberlanjutan fiskal
tanpa menghambat pertumbuhan ekonomi (Badan
Kebijakan Fiskal, 2018).

Fiskal dalam

2. Efektivitas Kebijakan Moneter dalam
Stabilitas Makroekonomi
Bank Indonesia (BI) memainkan peran
penting dalam mendukung pemulihan ekonomi
melalui kebijakan moneter yang fleksibel. Pada
awal pandemi, BI menerapkan kebijakan suku
bunga rendah untuk mendorong kredit perbankan
dan investasi. Namun, dengan meningkatnya
inflasi  global akibat krisis energi dan
ketidakpastian geopolitik, BI mulai melakukan
pengetatan moneter dengan menaikkan suku
bunga secara bertahap sejak pertengahan 2022
(Bank Indonesia, 2023).
Tulisan yang dirilis oleh oleh (Badan
Kebijakan Fiskal, 2024) menyatakan bahwa
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kebijakan penurunan suku bunga acuan hingga
3,5% pada 2020-2021 berhasil meningkatkan
pertumbuhan kredit sebesar 5,2% pada tahun
2021, yang berkontribusi terhadap percepatan
pemulihan ekonomi. Namun, kebijakan kenaikan
suku bunga menjadi 5,75% pada 2023 berdampak
pada penurunan investasi sektor riil, meskipun
efektif dalam mengendalikan inflasi (Putri et al.,
2021)

Selain itu, BI juga menerapkan kebijakan
quantitative easing (QE) dengan membeli surat
berharga negara (SBN) untuk meningkatkan
likuiditas pasar keuangan (Sigit et al., 2023).
Kebijakan ini membantu stabilitas nilai tukar
rupiah dan menjaga kepercayaan investor,
meskipun memiliki risiko inflasi dalam jangka
panjang (Sigit et al., 2023).

3. Dampak Sinergi Kebijakan Fiskal dan
Moneter terhadap Pemulihan Ekonomi
Kombinasi kebijakan fiskal dan moneter
yang efektif berperan dalam menjaga stabilitas
ekonomi makro serta mempercepat pemulihan
ekonomi pascapandemi. (Ananda Effendi et al.,
2023)mengidentifikasi bahwa kebijakan fiskal
dalam bentuk stimulus ekonomi memiliki efek
yang lebih kuat pada pemulihan konsumsi dan
tenaga kerja, sementara kebijakan moneter lebih
efektif dalam menstabilkan inflasi dan nilai tukar.

Meski demikian, tantangan utama dalam
sinergi kebijakan ini adalah koordinasi antara
stimulus fiskal dan pengetatan moneter. Studi
oleh (Alfiyati et al., 2024) menunjukkan bahwa
ketika BI mulai menaikkan suku bunga untuk
menekan inflasi, biaya pinjaman meningkat,
sehingga menghambat efektivitas stimulus fiskal
dalam mendorong pertumbuhan UMKM dan
investasi. Oleh  karena itu, dibutuhkan
keseimbangan antara stimulus fiskal dan
pengelolaan inflasi untuk mendukung pemulihan
ekonomi yang berkelanjutan (Ananda Effendi et
al., 2023; Gormsen & Koijen, 2020).

Dari  hasil kajian literatur, dapat
disimpulkan bahwa kebijakan fiskal ekspansif dan
kebijakan moneter fleksibel memainkan peran
penting dalam pemulihan ekonomi Indonesia
pascapandemi. Namun, tantangan keberlanjutan
fiskal dan efek samping dari pengetatan moneter
harus dikelola dengan baik agar tidak
menghambat pertumbuhan ekonomi dalam jangka
panjang. Oleh karena itu, diperlukan strategi
kebijakan yang adaptif dan terkoordinasi antara
otoritas fiskal dan moneter guna memastikan
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stabilitas dan keberlanjutan pemulihan ekonomi
Indonesia.

Tantangan Utama dalam Pemulihan Ekonomi
Indonesia Pascapandemi

Pemulihan ekonomi Indonesia setelah
pandemi Covid-19 mengalami berbagai hambatan
yang berpotensi menghambat pertumbuhan
ekonomi jangka panjang. Berdasarkan kajian
literatur, terdapat empat tantangan utama yang
dihadapi Indonesia dalam proses pemulihan
ekonomi, yaitu inflasi dan stabilitas harga,
ketimpangan sosial-ekonomi, ketergantungan
terhadap sektor komoditas, serta perubahan
dinamika pasar tenaga kerja.

1. Inflasi dan Stabilitas Harga

Salah satu tantangan utama dalam
pemulihan ekonomi Indonesia adalah inflasi yang
meningkat akibat faktor global dan domestik.
Studi oleh (Ambarwati et al., 2023) menunjukkan
bahwa inflasi di Indonesia melonjak dari 1,68%
pada 2021 menjadi 5,51% pada akhir 2022, dipicu
oleh kenaikan harga energi global, gangguan
rantai pasok, serta kebijakan subsidi BBM yang
berubah.

Tantangan dalam pengendalian
meliputi:

i.  Kenaikan harga energi dan pangan global
akibat ketidakstabilan geopolitik
(Matondang et al., 2024).

Dampak kebijakan moneter global,
terutama kenaikan suku bunga oleh The
Fed yang mendorong pelemahan nilai
tukar rupiah dan meningkatkan tekanan
inflasi impor (Matondang et al., 2024).
Efektivitas kebijakan subsidi dan harga
bahan bakar, di mana pengurangan
subsidi BBM berdampak langsung pada
daya beli masyarakat berpendapatan
rendah (Handoko & Susilo, 2006).
Meski Bank Indonesia telah menerapkan
kebijakan suku bunga yang lebih ketat untuk
mengendalikan inflasi, dampak negatifnya
terhadap  pertumbuhan investasi menjadi
tantangan tersendiri dalam pemulihan ekonomi
(Luter Purba et al., 2023).

inflasi

ii.

iii.

2. Ketimpangan Sosial-Ekonomi  dan
Pemulihan yang Tidak Merata
Pemulihan ekonomi pascapandemi di

Indonesia cenderung tidak merata di berbagai
sektor dan kelompok masyarakat. Studi oleh (Edy
Sutrisno, 2021; Halik & Halik, 2024)
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menunjukkan bahwa pemulihan lebih cepat
terjadi di sektor manufaktur dan teknologi,
sementara sektor informal dan UMKM masih
menghadapi kesulitan. Faktor utama yang
menyebabkan ketimpangan pemulihan ekonomi
antara lain:

i.  Pemulihan lebih lambat di sektor
informal dan UMKM yang terdampak
lebih berat selama pandemi, dengan
banyak usaha kecil yang mengalami
kesulitan mendapatkan akses keuangan
dan modal (Edy Sutrisno, 2021).
Kesenjangan digital dan akses teknologi,
terutama di daerah pedesaan, yang
menghambat pelaku usaha kecil dalam
mengakses pasar digital dan layanan
keuangan berbasis teknologi (Koswara et
al., 2024).

Ketimpangan  regional, di  mana
pertumbuhan ekonomi lebih tinggi di
Pulau Jawa dibandingkan daerah lain
seperti Sumatera dan Indonesia bagian
timur (Rinardi et al., 2023).

Rilis oleh (Badan Pusat Statistik
Indonesia, 2023) juga menunjukkan
bahwa gini ratio Indonesia masih berada
di angka 0,381 pada 2022, yang
mengindikasikan  ketimpangan  yang
cukup tinggi dalam distribusi pendapatan.

il.

ii.

1v.

3. Ketergantungan terhadap Sektor
Komoditas dan Volatilitas Harga Global
Indonesia masih sangat bergantung pada

ekspor komoditas seperti batu bara, minyak sawit
(CPO), dan nikel sebagai sumber pendapatan
utama negara. Namun, volatilitas harga komoditas
global dapat menjadi risiko utama bagi stabilitas
ekonomi Indonesia.

Menurut penelitian (Poae & Manangka,
2023), harga batu bara mengalami lonjakan pada
2022 akibat krisis energi global, tetapi kembali
mengalami  penurunan pada 2023, yang
berpotensi  menekan  pendapatan  ekspor
Indonesia. Ketergantungan terhadap komoditas
dapat menyebabkan beberapa hal berikut:

i.  Fluktuasi nilai tukar rupiah, terutama saat

harga komoditas turun, yang berdampak
pada arus modal keluar dari pasar
keuangan Indonesia.
Ketidakpastian dalam pendapatan negara,
mengingat sekitar 15-20% pendapatan
negara berasal dari ekspor sumber daya
alam.

ii.
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iii.  Kurangnya diversifikasi ekonomi, di
mana sektor manufaktur dan jasa belum
berkembang secepat yang diharapkan
untuk mengurangi ketergantungan pada
ekspor komoditas.

Menurut (Departemen Komunikasi Bank

Indonesia, 2022), Indonesia perlu mempercepat

hilirisasi industri dan memperkuat daya saing

sektor manufaktur untuk mengurangi
ketergantungan terhadap ekspor bahan mentah.

4. Perubahan Dinamika Pasar Tenaga
Kerja
Pandemi telah mengubah struktur pasar
tenaga kerja Indonesia. Banyak pekerja di sektor
formal kehilangan pekerjaan, sementara sektor
gig economy dan pekerjaan berbasis digital
mengalami pertumbuhan pesat (Halik et al.,
2024).
Tantangan utama dalam sektor tenaga kerja
yang ditimbulkan oleh dampak Pandemi seperti
i.  Tingginya tingkat pengangguran dan
ketidakpastian kerja, di mana tingkat
pengangguran masih berada di angka
5,86% pada 2022, lebih tinggi
dibandingkan sebelum pandemi (Badan
Pusat Statistik Indonesia, 2023).
Meningkatnya pekerja informal, yang
mencapai 60% dari total tenaga kerja
pada 2023, menunjukkan rendahnya
akses terhadap jaminan sosial dan
kesejahteraan kerja (Irawan & Sulistyo,
2022).
Kesenjangan keterampilan digital, di
mana banyak tenaga kerja belum siap
menghadapi era digitalisasi ekonomi,
sehingga menghambat daya saing tenaga
kerja Indonesia (Edy Sutrisno, 2021).
Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan
investasi yang lebih besar dalam pendidikan
vokasi dan pelatihan tenaga kerja berbasis digital
guna meningkatkan keterampilan dan daya saing
pekerja (Fajar & Hartanto, 2019).

ii.

iii.

Prospek Ekonomi Indonesia ke Depan

Prospek  ekonomi Indonesia  dalam
beberapa tahun ke depan diperkirakan tetap
positif, dengan proyeksi pertumbuhan ekonomi
sebesar 5,0% - 5,3% pada 2024, didukung oleh
konsumsi domestik dan investasi yang stabil
(Ambarwati et al., 2023). Pemulihan ekonomi
yang kuat terutama didorong oleh peningkatan
konsumsi rumah tangga, yang menyumbang
sekitar 55% terhadap PDB, serta investasi di
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sektor manufaktur dan hilirisasi sumber daya
alam (Badan Kebijakan Fiskal, 2024).

Transformasi digital juga menjadi faktor
utama dalam  mempercepat pertumbuhan
ekonomi. Studi oleh (Edy Sutrisno, 2021)
menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital,
termasuk e-commerce, digital banking, dan
industri 4.0, telah meningkatkan efisiensi dan
produktivitas di berbagai sektor. Pemerintah
melalui program Making Indonesia 4.0 terus
mendorong digitalisasi industri untuk
meningkatkan daya saing global (Kementrian
Koordinator Bidang Perekonomian Republik
Indonesia, 2018).

Selain itu, kebijakan ekonomi hijau dan
transisi energi berkelanjutan semakin mendapat
perhatian. Studi oleh (Putri et al.,, 2021)
menunjukkan bahwa investasi dalam energi
terbarukan, seperti tenaga surya dan hidro, dapat
meningkatkan ketahanan energi dan mengurangi
ketergantungan pada bahan bakar fosil.
Pemerintah telah menetapkan target net zero
emissions pada 2060, yang membuka peluang
bagi investasi hijau dan inovasi ekonomi
berkelanjutan (Kementerian ESDM, 2023).

Namun, tantangan eksternal seperti
volatilitas harga komoditas, ketidakpastian
ekonomi global, dan potensi resesi di negara-
negara mitra dagang utama dapat mempengaruhi
prospek pertumbuhan (Sunday & Yuliarmi,
2024). Stabilitas nilai tukar rupiah serta
pengelolaan inflasi akan menjadi kunci dalam
menjaga daya beli masyarakat dan iklim investasi
yang kondusif (Lembaga Penjamin Simpanan,
2023).

Secara keseluruhan, meskipun Indonesia
menghadapi beberapa  risiko ekonomi,
fundamental ekonomi yang kuat, dukungan
kebijakan yang tepat, serta percepatan digitalisasi
dan transisi hijau dapat menjadi pendorong utama
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di
masa depan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi
makroekonomi Indonesia pasca-pandemi
mengalami pemulihan yang cukup signifikan,
didukung oleh kebijakan fiskal dan moneter yang
ekspansif, peningkatan konsumsi domestik, serta
pertumbuhan investasi di sektor strategis.
Meskipun demikian, tantangan seperti inflasi,
ketidakstabilan nilai tukar, dan ketergantungan
terhadap pasar global masih menjadi faktor yang
perlu diwaspadai. Digitalisasi dan transformasi
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ekonomi hijau juga menjadi tren utama yang
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi jangka
panjang.

Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa
efektivitas kebijakan ekonomi sangat menentukan
keberlanjutan pemulihan pascapandemi.
Kebijakan moneter yang adaptif dalam menjaga
stabilitas harga dan nilai tukar, serta kebijakan
fiskal yang mendukung sektor produktif dan
infrastruktur, menjadi kunci dalam
mempertahankan ~ momentum  pertumbuhan
ekonomi. Selain itu, literatur menunjukkan bahwa
peningkatan investasi dalam sektor energi hijau
dan digitalisasi industri berpotensi memperkuat
ketahanan ekonomi nasional terhadap guncangan
eksternal.

Implikasi dari penelitian ini terhadap
kebijakan pemerintah Indonesia ke depan adalah
perlunya strategi yang lebih terarah dalam
mempercepat transformasi ekonomi. Pemerintah
perlu  memperkuat stabilitas makroekonomi
dengan menjaga keseimbangan antara stimulus
fiskal dan pengendalian inflasi, meningkatkan
insentif bagi investasi di sektor berkelanjutan,
serta mempercepat adopsi teknologi dalam dunia
usaha. Dengan langkah-langkah strategis ini,
Indonesia dapat meningkatkan daya saing global
dan mencapai pertumbuhan ekonomi yang
inklusif serta berkelanjutan.
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